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Penelitian ini memiliki 3 tujuan yaitu untuk mendeskripsikan: 1) kondisi 
pembelajaran Tematik, 2) pengembangan metode dalam pembelajaran tematik, 3) 
pengembangan media dalam pembelajaran tematik di SD Negeri 2 Klampok. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desain etnografi. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Teknik analisa data menggunakan analisis analisis model interaktif, 
yaitu reduksi data, sajian data dan verifikasi. Hasil penelitian menyimpulkan 
bahwa (1) kondisi pembelajaran tematik di SD Negeri 2 Klampok dilakukan 
dengan penyiapan kurikulum tematik, penyiapan tenaga pendidik dalam 
melaksakan pembelajaran tematik, model pelaksanaan pembelajaran tematik di 
SD Negeri 2 Klampok (2) pengembangan metode dalam pembelajaran tematik di 
SD Negeri 2 Klampok yitu metode yang digunakan antara lain ceramah tanya 
jawab, diskusi, dan penugasan (3) pengembangan media dalam pembelajaran 
tematik di SD Negeri 2 Klampok yang digunakan adalah alat peraga, buku LKS 
dan media yang lain tergantung materi yang akan disampaikan. 
 
Kata Kunci: pembelajaran tematik, metode pembelajran, media pembelajaran. 
 
Abstract  
This research has 3 objectives to describe: 1) thematic learning condition, 2) 
development of method in thematic learning, 3) media development in thematic 
learning at SD Negeri 2 Klampok. The type of this research is qualitative research 
with ethnography design. Data collection technique is done by interview, 
observation and documentation. Data analysis techniques using interactive model 
analysis analysis, namely data reduction, data presentation and verification. The 
result of the research concludes that (1) the condition of Thematic Learning in SD 
Negeri 2 Klampok is done by preparing thematic curriculum, preparation of 
teaching staff in conducting thematic learning, the implementation model of 
thematic learning in SD Negeri 2 Klampok (2) development of Methods in 
Thematic Learning at SD Negeri 2 Klampok yitu methods used include lecture 
question and answer, discussion, and assignment (3) development of Media In 
Thematic Learning In SD Negeri 2 Klampok used is props, books LKS and other 
media depending on the material to be delivered. 
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1. PENDAHULUAN  
Masa usia sekolah dasar sebagai masa kanak-kanak akhir yang berlangsung dari 
usia enam tahun hingga kira-kira usia sebelas tahun atau dua belas tahun. 
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Karakteristik utama siswa sekolah dasar adalah mereka menampilkan perbedaan-
perbedaan individual dalam banyak segi dan bidang, di antaranya, perbedaan 
dalam intelegensi, kemampuan dalam kognitif dan bahasa, perkembangan 
kepribadian dan perkembangan fisik anak.  
Ada beberapa karakteristik anak di usia sekolah dasar yang perlu diketahui 
para guru, agar lebih mengetahui keadaan peserta didik khususnya di tingkat 
sekolah dasar. Sebagai guru harus dapat menerapkan metode pengajaran yang 
sesuai dengan keadaan siswanya, maka sangatlah penting bagi seorang pendidik 
mengetahui karakteristik siswanya. Karakteristik anak usia SD adalah senang 
bermain, senang bergerak, senang bekerja dalam kelompok, serta senang 
merasakan/ melakukan sesuatu secara langsung, sehingga proses pembelajaran 
terhadap anak SD berbeda dengan anak SMP atau terhadap anak dengan jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. 
Memperhatikan tahapan perkembangan anak dan karakteristik cara anak 
belajar maka pendekatan pembelajaran yang paling sesuai adalah pembelajaran 
tematik. Pembelajaran tematik terpadu yang diterapkan di SD dalam kurikulum 
2013 berlandaskan pada Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar 
Proses Pendidikan Dasar dan Menengah yang menyebutkan, bahwa “Sesuai 
dengan Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi, maka prinsip pembelajaran 
yang digunakan dari pembelajaran parsial menuju pembelajaran terpadu.” 
Pelaksanaan Kurikulum 2013 pada SD/MI dilakukan melalui pembelajaran 
dengan pendekatan tematik-terpadu dari Kelas I sampai Kelas VI. 
Pada kurikulum 2013 proses pembelajarannya sangat memperhatikan taraf 
berfikir siswa yang masih memandang sesuatu merupahkan satu bagian yang utuh. 
Pada kurikulum 2013 siswa tidak harus didrill, tetapi belajar melalui pengalaman 
langsung. Hal itu sejalan dengan Permendikbud No 67 (2013:133) bahwa 
integrasi trans-disipliner dilakukan dengan mengaitkan berbagai mata pelajaran 
yang ada dengan permasalahan-permasalahan yang dijumpai di sekitar sehingga 
pembelajaran menjadi kontekstual. Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik, 
menanamkan konsep tentang pengetahuan dan keterampilan, siswa tidak harus 
didrill, tetapi belajar melalui pengalaman langsung dan menghubungkannya 
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dengan konsep lain yang sudah dipahami oleh siswa. Hal itu sejalan dengan 
Permendikbud No 67 (2013:133) yang menyatakan bahwa integrasi trans-
disipliner dilakukan dengan mengaitkan berbagai mata pelajaran yang ada dengan 
permasalahan-permasalahan yang dijumpai di sekitarnya sehingga pembelajaran 
menjadi kontekstual. 
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan kondisi pembelajaran tematik 
di SD Negeri 2 Klampok. Mendeskripsikan pengembangan metode dalam 
pembelajaran tematik di SD Negeri 2 Klampok. Mendeskripsikan pengembangan 
media dalam pembelajaran tematik di SD Negeri 2 Klampok. 
 
2. METODE 
Metode dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan desain penelitian 
yaitu etnografi. Tempat penelitian adalah di SD Negeri 2 Klampok Kecamatan 
Godong Kabupaten Grobogan. Waktu penelitian dilakukan mulai bulan November 
2017 sampai bulan Januari 2018. 
Sumber data penelitian ini yaitu data yang berhubungan dengan 
pembelajran tematik di SD Negeri 2 Klampok dalam dan hasil interview langsung 
dengan informan yang dapat menunjang penelitian ini, yaitu kepala sekolah dan 
guru. Teknik pengumpulan data ini digunakan teknik wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode.  
Teknik analisis data ini menggunakan analisis model interaktif (Interactive 
Model of Analysis). Miles dan Huberman (2008: 16) menyebutkan analisis model 
ini terdiri dari tiga komponen, yaitu reduksi data, sajian data dan penarikan 
kesimpulan, dilakukan dalam bentuk interaktif melalui proses pengumpulan data 
sebagai sebuah siklus. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Kondisi Pembelajaran Tematik Di SD Negeri 2 Klampok 
Penelitian ini telah dilaksanakan di SD Negeri 2 Klampok Kecamatan Godong, 
hasil penelitian mennjukkan bahwa Penyiapan kurikulum tematik di SD Negeri 2 
Klampok berupa data, proses, silabus dan RPP disusun oleh guru, dan disetujui 
oleh Sukilah selaku kepala sekolah . Materi pembelajaran yang dilaksanakan pada 
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proses belajar mengajar di SD Negeri 2 Klampok Kecamatan Godong mengacu 
pada kurikulum 2013 dengan menekankan pada sikap dan karakter perilaku jujur, 
disiplin, dan menjaga kerukunan dengan cara saling menghargai dalam proses 
mengajar yang dilakukan kepada siswa melalui Agama Islam, PKn Bahasa 
Indonesia, matematika dan IPA. Dalam Penyiapan kurikulum terdiri dari 9 tema 
yang meliputi:  
TEMA 1 : Indahnya Kebersamaan  
TEMA 2 : Selalu Berhemat Energi  
TEMA 3 : Peduli Terhadap Makhluk Hidup  
TEMA 4 : Berbagai Pekerjaan  
TEMA 5 : Pahlawanku  
TEMA 6 : Indahnya Negeriku  
TEMA 7 : Cita-Citaku  
TEMA 8 : Tempat Tinggalku  
TEMA 9 : Makananku Sehat Dan Bergizi  
Hasil penelitian tersebut konsisten dengan hasil penelitian Suprapto (2015) 
yang menerangkan bahwa dalam kurikulum 2013 untuk SD terdapat 9 tema. 
Penyiapan tenaga pendidik dalam melaksakan pembelajaran tematik di SD Negeri 
2 Klampok terdiri dari 9 tenaga pendidik keseluruhan lulusan S1. Untuk setiap 
guru sudah memiliki tugas dan kewajiban masing.  
Hasil penelitian tersebut konsisten dengan hasil penelitian Dwi (2016) 
yang menerangkan bahwa agar terlaksanya proses pembelajar dengan baik maka 
dalam penyipan tenaga pendidik harus dipersipkan sematang mungkin. Kare guru 
merupakan sebagai acuan siswa dalam menuntut ilmu.  
Pelaksanaan pembelajaran tematik di SD Negeri 2 Klampok didukung 
media pembelajaran baik pedoman teori dan praktek dalam pembelajaran melalui 
pengenalan gambar tarian dan rumah adat. Pada pelaksanaan proses belajar 
mengajar dapat dilihat telah mengacu pada Kurikulum 2013, baik dalam rencana 
pembelajaran, strategi pembelajaran dan evaluasi.  
Pembiasaan dilakukan oleh guru berperan sangat penting dalam 
memberikan teladan dan contoh perilaku kepada siswanya. Seperti guru 
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memberikan contoh dalam hal ketepatan guru saat datang ke sekolah, tutur kata 
ysng sopan dan bahasa guru yang baik dan sopan, cara berpakaian guru sesuai 
dengan jadwal dan ketentuan yang berlaku, ketika guru menganjurkan sholat 
dhuha guru juga melakukannya dengan siswa  
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepada di atas dapat diambil suatu 
keterangan bahwa pada prinsipnya Sukilah selaku kepala sekolah sangat 
mendukung guru dalam proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 
pembelajaran yang dilakukan. Dalam hal nilai-nilai bersikap dan berperilaku jujur, 
disiplin, dan menjaga kerukunan dengan cara saling menghargai dalam proses 
mengajar yang dilakukan kepada siswa kepada sekolah sangat antusias dengan 
memberikan arahan dalam penguatan materi pembentukan karakter kepada siswa 
perlu kiranya guru memberikan contoh dalam perilaku sehari-hari di sekolah 
seperti: ketepatan guru saat datang ke sekolah, tutur kata dan bahasa guru yang 
baik dan sopan, cara berpakaian guru sesuai dengan jadwal dan ketentuan yang 
berlaku, ketika guru menganjurkan sholat dhuha guru juga melakukannya dengan 
siswa.  
Penelitian yang telah dilakukan oleh Sarah, (2010) menyatakan hasil 
bahwa dengan menerapkan pembelajaran tematik pada proses pembelajaran IPS di 
kelas III SDN Karyabakti Kecamatan Haurwangi Kabupaten Cianjur mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa. Disini ada perbedaan dan persamaan antara 
penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan peneliti lakukan, persamaannya 
antara lain adalah model pembelajaran yang digunakan sama-sama menggunakan 
model pembelajaran tematik untuk meningkatkan hasil/prestasi belajar, sedangkan 
perbedaannya adalah kalau penelitian terdahulu itu menggunakan pembelajaran 
tematik untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPS, sedang 
penelitian sekarang itu menggunakan pembelajaran tematik berbasis karakter 
dalam meningkatkan keberhasilan akademik. 
3.2 Pengembangan Metode Dalam Pembelajaran Tematik Di SD Negeri 2 
Klampok 
Hasil wawancara diperoleh data yaitu dalam proses pembelajaran guru telah 
mampu dengan baik memilih metode pembelajaran yang cocok dengan materi 
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tersebut. Kebanyakan metode yang digunakan adalah metode tanya jawab, metode 
diskusi, metode pemecahan masalah dan metode tugas. Hasil observasi 
pelaksanaan pembelajaran di kelas menunjukkan kemampuan guru dalam 
menggunakan metode adalah guru menggunakan metode ceramah, metode 
diskusi, metode Tanya jawab, metode pemberian tugas dan problem solving.  
Pembelajaran sesuai dengan tema dan sub tema, materi, kemampuan 
peserta didik, situasi, dan kondisi. Guru telah mampu menggunakan lebih dari 
satu jenis metode yang tepat dan menyenangkan. Data hasil wawancara dan hasil 
observasi pelaksanaan pembelajaran di kelas menggambarkan bahwa guru 
memiliki kemampuan dalam memilih dan menggunakan metode dengan baik yang 
sesuai dengan kompetensi yang dicapai. Metode pembelajaran yang dipakai 
adalah ceramah, diskusi, kelompok atau bisa secara individu.  
Mudiono, dkk. (2016) menunjukkan bahwa guru dalam mengembangkan 
model pembelajaran tematik terpadu melalui teknik ilmiah dengan teknik 
pembelajaran discovery memiliki hubungan dengan analisis kebutuhan material 
yang telah disesuaikan dengan kebutuhan kurikulum 2013, mengingat minat atau 
kebutuhan siswa, lingkungan sekolah, media, dan kemampuan siswa. Selain itu, 
guru membangun interaksi dengan siswa mencapai pelaksanaan kolaborasi atau 
saling memberi persetujuan, sehingga kegiatan belajar bisa menarik dan berkesan, 
serta menciptakan siswa bisa berpikir kritis dan kreatif untuk menerima sesuatu. 
Menurut Wulandari dan Karwanto (2016) metode yang digunakan adalah 
tanya jawab, diskusi, presentasi, ceramah, pengamatan di luar kelas, dan lainnya. 
Jadwal pembelajaran tematik lebih menonjolkan unsur tema. Guru mencermati 
metode pembelajaran untuk masing-masing pembelajaran, guru berusaha 
membuat atau melakukan inovasi metode-metode pembelajaran yang sudah ada 
atau belumada misalnya, ceramah inovasi dengan metode bermain, ceramah 
dikolaborasikan dengan penugasan,ceramah dengan tutor sebaya. Metode 
pengembangan guru mengkreasikan metode penugasan dengan metode demokrasi 
caranya siswa diberikan tugas kemudian siswa juga diperintahkan untuk maju dan 
menjelaskan di depan kelas dan guru bisa memberikan materi lewat permainan.. 
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3.3 Pengembangan Media Dalam Pembelajaran Tematik Di SD Negeri 2 
Klampok 
Media pembelajaran yang diterapkan antara lain buku pegangan guru, buku paket 
untuk siswa LKS dan elaborasi gambar yang berasal dari sekolah untuk 
mendukung peruses pembelajaran Agama Islam, PKn Bahasa Indonesia, 
matematika dan IPA. Dalam melakukan penilaian dalam implementasi pendidikan 
karakter tidak hanya mengukur ranah afektif dan kognitif saja melainkan juga 
ranah afektif dan kognitif pada mata pelajaran Agama Islam, PKn Bahasa 
Indonesia, matematika dan IPA. 
Hasil wawancara dengan Sukilah selaku kepala sekolah dan Guru 
diperoleh data bahwa guru-guru di sekolah ini tidak semua menggunakan media 
maupun alat peraga dalam pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan 
pembelajaran. Hal ini disebabkan media ataupun alat peraga pembelajaran yang 
terbatas bila dibandingkan dengan kompetensi dasar yang ingin dicapai. Misalnya 
media LCD di sekolah ini hanya memiliki satu perangkat LCD. Padahal minimal 
tiap ruang kelas terpasang satu LCD.  
Hal ini sesuai dengan penelitian milik Irwandi (2012) yang menejlaskan 
bahwa guru mengusahankan pengadaan media dengan memanfaatkan media yang 
ada dirumah serta peralatan sekolah yang masih bisa digunakan.. alangkah lebih 
baik jika pembelajaran disertai dengan media pembelajaran untuk memudahakan 
siswa memahami materi yang disampaikan guru.Kendala srana atau media 
pembelajaran akan menghambat proses pembelajaran hal ini sesuai dengan 
penelitian milik Abduh, dkk. (2014). 
Pada waktu peneliti melaksanakan observasi pembelajaran di kelas peneliti 
mengamati guru telah menggunakan alat bantu/media yang cocok meski sangat 
terbatas. Penggunaan media LCD dan alat peraga dalam pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru tersebut sudah bagus, lancar sehingga siswa sangat tertarik, 
termotivasi pembelajaran menjadi hidup suasana kelas menjadi tenang. 
Pembelajaran menjadi lancar. Data hasil observasi dan wawancara yang 
menujukkan bahwa semua guru yang ada di SD Negeri 2 Klampok mampu 
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memilih, menggunakan media dan alat pelajaran yang cocok dengan kompetensi 
dasar yang ingin dicapai. 
 
4. PENUTUP 
Kondisi Pembelajaran Tematik Di SD Negeri 2 Klampok dilakuakan dengan 
penyiapan kurikulum tematik berbasis karakter di SD Negeri 2 Tanjungharjo 
berupa data, proses, silabus dan RPP disusun oleh guru yang terdiri dari 9 tema. 
Penyiapan tenaga pendidik dalam melaksakan pembelajaran tematik di SD Negeri 
2 Klampok terdiri dari 9 pengajar. Pelaksanaan pembelajaran tematik di SD 
Negeri 2 Klampok telah berjalan baik namun kurang maksimal. Konsep dalam 
mata pelajaran disampaikan oleh guru dengan menghubungkannya dengan 
kehidupan sehari-hari siswa. Dalam kegiatan pembelajaran, guru memilih 
menggunakan metode diskusi dan tanya jawab,  
Hasil observasi pelaksanaan pembelajaran di kelas menunjukkan 
kemampuan guru dalam menggunakan metode adalah guru menggunakan metode 
ceramah, metode diskusi, metode Tanya jawab, metode pemberian tugas dan 
problem solving. 
Media pembelajaran yang diterapkan antara lain buku pegangan guru, 
buku paket untuk siswa LKS dan elaborasi gambar yang berasal dari sekolah 
untuk mendukung peruses pembelajaran Agama Islam, PKn Bahasa Indonesia, 
matematika dan IPA. Dalam melakukan penilaian dalam implementasi pendidikan 
karakter tidak hanya mengukur ranah afektif dan kognitif saja melainkan juga 
ranah afektif dan kognitif. 
 
DAFTAR PUSTAKA  
Abduh, M., Nugroho, & Iskandar. 2014. ”Evaluasi Pembelajaran Tematik Dilihat 
Dari Hasil Belajar Siswa”. Indonesian Journal of Curriculum and 
Educational Technology Studies, Vol. 1, No. 1, hlm. 1-9. 
Irwandi. 2012. ”Pelaksanaan Model Pembelajaran Tematik Bagi Siswa 
Tunagrahita Ringan di SLB Hikmah Reformasi Padang”. E-JUPEKhu 
(Jurnal Ilmiah Pendidikan Khusus), Vol. 1, No. 2, hlm. 189-201. 
Miles, M.B. dan Huberman, A.M. 2008. Analisis Data Kualitatif, Terj. Tjetjep 
Rohendi Rohidi. Jakarta: UI Press. 
9 
Mudiono, A., Gipayana, M., & Madyono, S. 2016. “Developing of Integrated 
Thematic Learning Model through Scientific Approaching with Discovery 
Learning Technique in Elementary School”. International Academic 
Journal of Social Sciences, Vol. 3, No. 10, pp. 19-27. 
Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar 
dan Menengah. 
Permendikbud Nomor 67 Tahun 2013 Tentang Kerangka Dasar dan Struktur 
Kurikulum Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah. 
Sarah. 2010. Pembelajaran Tematik Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
Dalam Mata Pelajaran IPS Dengan Tema Permainan di Kelas III Sekolah 
Dasar (Penelitian Tindakan Kelas III di SDN Karyabakti Kecamatan 
Haurwangi Kabupaten Cianjur). Universitas Pendidikan Indonesia 
Wulandari, R. dan Karwanto. 2016. ”Manajemen Pembelajaran Dengan 
Pendekatan Tematik Integratif di MIN Kawistolegi Karanggeneng 
Lamongan”. Inspirasi Manajemen Pendidikan, Vol. 1, No. 1, hlm. 1-9.  
 
